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formal selama 12 tahun, dalam artian wajib mendapatkan pendidikan formal
sampai jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Setelah melewati proses
pendidikan formal selama 12 tahun mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan
Sekolah Menengah Atas, sebagian besar siswa mulai memikirkan untuk
mencari sebuah pekerjaan. Namun, tidak sedikit pula siswa yang memutuskan

untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi.



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa
merupakan seorang pelajar yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). Peserta didik yang telah
terdaftar di sebuah‘perguruan tinggi disebut sebagai mahasiswa. Menurut UU
nomor 12, mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi.
Mahasiswa dalam sistem pendidikan 'di Andonesia diposisikan sebagali
seseorang yang memiliki kesadaran sendiri untuk mengembangkan potensi
dalam dirinya agar dapat menjadi seseorang yang memiliki intelektual yang
tinggi, ilmuwan, praktisi ataupun profesional (Undang-Undang Republik
Indonesia No.12 tentang Pendidikan Tinggi).

Seorang mahasiswa membawa sebuah status baru untuk individu, di
mana seorang mahasiswa diharapkan agar dapat menjadi agent of change, yang
mana status ini-menjadi suatu beban dan tanggung jawab yang harus diemban
oleh individu, terlepas dari tugas dan kewajibannya sebagai seorang mahasiswa
sesuai dengan peraturan yang berlaku ditempatnya menuntut ilmu. Mahasiswa
juga dianggap mampu untuk menyampaikan berbagai inspirasi untuk
memajukan bangsa sehingga seorang mahasiswa harus dapat berjuang melalui
berbagai tantangan untuk mencapai gelar sarjana agar dapat segera turut andil
dalam membangun negara (Jannah & Sulianti, 2021). Perjuangan seorang
mahasiswa dimulai dari semester awal hingga semester akhir, yang dimulai dari
mengikuti kegiatan perkuliahan, menyusun makalah, menulis laporan,
melakukan pratikum baik di laboratorium maupun di lapangan, magang,

melaksanakan KKL (Kuliah Kerja Lapangan), KKN (Kuliah Kerja Nyata)



hingga pada akhirnya seorang mahasiswamemiliki kewajiban untuk menyusun
tugas akhir berupa skripsi sebagai syarat kelulusan bagi mahasiswa tingkat
strata 1 (S1) mengikuti Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang berlaku untuk
memperoleh gelarsarjana (Alwi, 2021).

Mahasiswa memiliki tingkat ketahanan dalam menghadapi berbagai
kesulitan yang berbeda-beda. Tingkat'ketahananyangtinggi dalam menghadapi
sebuah kesulitan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Menurut Gunarsa (dalam
Prasetyawan & Ariati, 2018) menjelaskan bahwa seorang mahasiswa
mempunyai berbagai macam tantangan dalam menghadapi dunia perkuliahan.
Berbagai macam perubahan dialami oleh individu. Perubahan tersebut mulai
dari terjadinya perbedaan bentuk kegiatan pembelajaran antara sekolah
menengah atas (SMA) atau sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan
perguruan tinggi, perbedaan-dalam hubungan sosial interpersonal, pemilihan
jurusan atau bidang studi, serta permasalahan ekonomi.

Dyson dan Renk (2006) menjelaskan bahwa masalah lain yang dapat
terjadi bagi seorang mahasiswa seperti menghadapi tekanan akibat proses
akulturasi budaya baru di tempat.pendidikan..Seorang mahasiswa harus dapat
menghadapi arus perubahan yang terjadi, antara lain seperti kebudayaan, gaya
hidup, lingkungan serta dituntut agar dapat mengatasi problematika dengan
baik agar tidak menghambat proses pendidikan yang sedang dijalani. Menjadi
seorang mahasiswa mengharuskan individu agar dapat melakukan berbagai
penyesuaian diri atau adaptasi dengan situasi dan tuntutan yang ada

(Prasetyawan dan Ariati, 2018). Ketidakmampuan individu dalam melakukan



penyesuaian diri dengan situasi dan tuntutan yang ada dapat menimbulkan
berbagai tekanan bagi mahasiswa yang bersangkutan. Hal tersebut apabila terus
diabaikan tanpa penyelesaian yang baik, maka dapat mempengaruhi kesehatan
mental individu (Siswanto, dalam_ Prasetyawan & Ariati, 2018).

Mahasiswa yang tidak mampu untuk memenuhi berbagai tuntutan
akademik yang dihadapi akan. cenderung mengalami stres (Musradinur, 2016).
Stres dapat dirasakan oleh semua orang baik dari berbagai usia, mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa ataupun lanjut usia. Stres dapat membahayakan fisik
maupun mental seseorang (Kupriyanov, dalam Jatira & Suhaili, 2021). Stres
pada mahasiswa umumnya dapat disebabkan adanya kesulitan dalam
melakukan penyesuaian diri di bidang akademik maupun  sosial pada
lingkungan sekitar, sehingga hal tersebut dapat mengurangi pengoptimalan
kemampuan mahasiswa dalam melakukan pengembangan-diri di bidang
akademik maupunsosial (Sari, 2017).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arta
(Kholidah & Alsa, 2012) yang menemukan bahwa stres pada mahasiswa yang
disebabkan oleh lingkungansekitar mencapai.64,1%. Penelitian ysng dilakukan
oleh Sari (2003) menemukan bahwa stres yang terjadi pada mahasiswa
dikarenakan beban tugas sebesar 46,9% (dalam Kholidah & Alsa, 2012).

Stres merupakan respon individu terhadap suatu perubahan dan kejadian
yang mengancam. Secara umum stressor pada setiap orang mengembangkan
kemampuan dan potensi dirinya dengan belajar mengenai berbagai hal, salah

satunya yakni melalui jalur pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi.



Santrock (2012) menyatakan bahwa seorang individu yang memasuki
perguruan tinggi dapat menentukan pilihan terhadap bidang ilmu yang ingin
didalami, memiliki banyak waktu untuk bersosialisasi dengan teman-teman,
mendapat lebih banyak kebebasan karena berkurangnya pantauan dari orang tua,
serta memiliki tantangan yang lebih besar pada tugas-tugas akademis (dalam
Purwati & Rahmandani, 2018).

Transisi akademis yang sangat berbeda dari tingkat SMA ke perguruan
tinggi ini membuat individu harus belajar untuk menyelesaikan berbagai tugas,
baik secara akademik maupun non akademik. Berbagai tuntutan tugas di dunia
perkuliahan tersebut mengharuskan mahasiswa untuk dapat mengelola diri
dengan baik, mampu untuk menguasai permasalahan yang ada, menghadapi
segala tantangan dan hambatan, serta tidak pantang menyerah dalam
menghadapi situasi yang ada. Jika individu tidak mampu untuk menjalani
berbagai tuntutan yang terjadi pada perubahan transisi tersebut, maka individu
tersebut akan mengalami stres (Santrock, dalam Purwati & Rahmandani, 2018).

Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas, 2013 ) mennunjukkan bahwa stres
pada remaja berprevalensi mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sejumlah
6,0% populasi penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas menderita
gangguan mental emosional seperti depresi, kecemasan, serta stres. Prevalensi
untuk kelompok usia 15 hingga 24 tahun yakni sejumlah 5,6% (Kemenkes R,
2013)

Stres terjadi karena ketidakmampuan individu dalam menghadapi setiap

masalah dalam hidupnya (Hariyanto, 2013). Stres dapat muncul dalam berbagai



situasi yang berbeda pada diri individu. Stres juga dapat terjadi pada berbagai
lingkup kehidupan, baik di dalam keluarga, lingkup sosial, dan lingkup
pendidikan. Proses awal terjadinya stres yaitu berawal dari sebuah masalah
yang tidak dapat diatasi oleh individu atau dianggap mengancam bagi individu
itu sendiri (Solikhah, 2019). Dalam dunia pendidikan, permasalahan tersebut
merupakan penyebab dari muneulnya stres:akademik. Stres yang dialami oleh
mahasiswa dikarenakan ketidakmampuannya untuk melaksanakan suatu
kewajiban seorang mahasiswa atau dapat disebabkan karena permasalahan lain
(Agolla & Ongori, 2009).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Indah, dkk
(2019) permasalahan yang berkaitan dengan stres akademik pada mahasiswa di
salah satu universitas swasta di Pekanbaru disebabkan karena adanya tugas
yang beragam serta mahasiswa dituntut untuk melakukan praktikum baik di
laboratorium maupun terjun ke lapangan secara langsung. Permasalahan lain
yang dihadapi oleh mahasiswa dikarenakan mahasiswa sulit untuk turut andil
dalam melaksanakantugas kelompok karena setiap mahasiswa memiliki jadwal
kuliah yang berbeda-beda (Indria; Siregar, & Herawaty, 2019).

Stres akademik yang dialami oleh seorang mahasiswa mengalami
peningkatan di tiap semesternya (Suwartika, Nurdin, & Ruhmadi, 2014).
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan oleh Khumas, dkk
(2005) mengenai stres akademik yang terjadi di berbagai Perguruan Tinggi
Makassar, ditemukan sekitar 102 mahasiswa yang telah diketahui bahwa ada

18% mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang rendah, 69%



mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang sedang, serta 15%
mahasiswa mengalami tingkat stres akademik yang tinggi. Hal ini telah
membuktikan bahwa stres akademik membutuhkan perhatian yang lebih
spesifik (Agolla & Ongori, 2009).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
Ritonga (2021) di kampus UIR,-menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
masalah stres dalam dunia perkuliahan. Stres yang dialami oleh mahasiswa
diantaranya yakni mahasiswa kesulitan untuk mendapatkan nilai yang bagus
dari dosen meskipun mahasiswa telah mengerjakan tugas dengan baik,
beberapa mahasiswa yang kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan kampus
dikarenakan di* lingkungan kampus terdapat beberapa mahasiswa yang
membedakan dalam hal berteman sehingga mahasiswa lain merasa minder
karena lingkungan tersebut /kemudian masalah tersebut membuat mahasiswa
kurang mendapatkan informasi tentang perkuliahan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Efrianti (2021) kepada
87 mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau menunjukkan hasil
bahwa stres akademik yang di alami oleh mahasiswa psikologi termasuk dalam
kategori sedang dengan jumlah 43 responden atau setara dengan 49,4%. Hal ini
berarti stres akademik mahasiswa psikologi tidak tergolong tinggi maupun
rendah.

Stres akademik bisa disebabkan karena adanya stressor yang berasal
dari faktor internal dan eksternal. Stressor merupakan segala sesuatu hal yang

terjadi dalam diri seseorang dan yang memperkuat perasaan tidak dapat
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mengatasi daripada kondisi dapat mengatasi. Stressor menurut asalnya dapat
dibedakan menjadi stressor eksternal dan stressor internal. Stressor eksternal

merupakan suatu penyebab stres yang berasal dari luar diri seseorang seperti

yang membeba _- -_ '1;_' : sebut dengan
coping. Kemampua ing p ! nembantu dalam
mengatasi a engura : ] )7). Hal ini
didukung oleh pe Ia ¢ ang jukk va remaja akhir

(mahasiswa) ) Inakan c oping dalam

karakteristik kepribadian. Sifat-sifat atau karakteristik dari individu yang relatif
menetap, dalam psikologi disebut dengan kepribadian. Kepribadian merupakan
suatu aspek yang penting dalam psikologi untuk menetukan perilaku individu.
(Endah, 2005).

Kepribadian merupakan topeng yang dipakai untuk menampilkan diri

pada lingkungan sekitarnya. Kepribadian meliputi semua sifat atau karakteristik



yang relatif permanen yang menyababkan konsistensinya suatu perilaku
manusia (Jess & Gregory, dalam Margolang dan Kolopaking, 2017). Menurut
Larsen dan Buss (dalam Endah, 2005) kepribadian merupakan sekumpulan trait
psikologis dan mekanisme didalam individu«yang diorganisasikan, relatif
bertahan yang mempengaruhi interaksi dan adaptasi individu didalam
lingkungan (meliputi lingkungan: Tintrafisik,; fisik dan lingkungan sosial).
Menurut Allport (dalam Feist, Feist, & Roberts, 2018) kepribadian merupakan
sesuatu yang terorganisasi dan terpola yang bersifat dinamis dari dalam diri
individu yang merupakan sebuah sistem psikofisik dan hal tersebut dapat
menentukan penyesuaian diri individu secara unik_ terhadap lingkungan
disekitarnya.

Salah satu teori kepribadian yang fokus dalam membahas atau
membicarakan trait adalah five factor theory of personality yang lebih sering
dikenal dengan big five personality yang dicetuskan pertama kali oleh Goldberg
pada tahun 1981 kemudian mengalami penyempurnaan oleh McRae dan Costa
yang terdiri dari lima dimensi utama dalam menjelaskan kepribadian yaitu
Opennes to New Experience, Conscientiusness, Extraversion, Agreeableness,
dan Neuroticism. Dimana dimensi-dimensi ini disingkat dengan OCEAN.

Kepribadian sangat erat kaitannya dengan stres akademik. Ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya stres akademik pada
mahasiswa, salah satunya adalah kepribadian yang merupakan faktor internal
(Sholikhah, 2019). Dari berbagai teori mengenai kepribadian, teori kepribadian

lima faktor menjadi teori yang paling disepakati di berbagai literatur (Jla, Jia,



& Karau, 2013).

Kepribadian sebagai faktor penyebab munculnya stres akademik pada
mahaiswa didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yeni
(2019) yang menemukan bahwa. terdapat_hubungan antara kelima dimensi
kepribadian big five dengan stres akademik, dimana terdapat hubungan negatif
dan signifikan antara extraversian,’ agregableness, conscientiousness, dan
openness dengan stres akademik. Hal ini bermakna apabila semakin tinggi
extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openness yang dimiliki
oleh individu maka stres akademik yang di alami oleh individu akan rendah.
Sedangkan trait neuroticism memiliki hubungan yang_positif dan signifikan
dengan stres akademik. Artinya, semakin tinggi neureticism.pada individu
makan akan semakin tinggi pula stres akademik yang di alami individu.

Berdasarkan dari hasil penjelasan latar belakang tersebut, faktor yang
dapat mempengaruhi tingkat stres akademik pada mahasiswa salah satunya yaitu
faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang yaitu kepribadian. Oleh
karena itu peneliti bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian untuk dapat
mengetahui adanya suatu hubungan antara big five personality dengan tingkat
stres akademik pada mahasiswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat

hubungan antara big five personality dengan stres akademik pada mahasiswa.
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian, maka tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara big five personality

pat menjadi

antara big

11
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Stres Akademik

2018)
adanya
interaksi tersebut
melihat ketidaks antara ‘J gis dengan
tuntutan s eS  Me ke : an adanya

ketidaksesuaia 3 S : inginka an-keadaan biologis dan

psikologis

artinya tidak ada gangguan pada gan tubuh, maka dikatakan yang
bersangkutan tidak mengalami stres, namun sebaliknya bila ternyata individu
tersebut mengalami gangguan pada salah satu atau lebih organ tubuh sehingga
yang bersangkutan tidak lagi dapat menjalankan fungsi pekerjaannya dengan

baik maka ia disebut mengalami stres (Hawari, dalam Solikhah, 2019).
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Stres merupakan persepsi dari kesenjangan antara tuntutan lingkungan
dan kempuan individu untuk memenuhinya. Stres merupakan respon individu
terhadap keadaan ata

ejadian yang memicu stres,yang mengancam dan

an bahwa stres

merupakan ang terjadi akibat adanya k an antara situasi

yang diingi

lingkungan

peristiwa kehidupan di sekolah dan perasaan akan terancamnya keselamatan
atau harga diri siswa, sehingga memunculkan reaksi-reaksi fisik, psikologis,
dan tingkah laku yang berdampak pada penyesuaian psikologi dan prestasi
akademik. Menurut Govarest dan Gregoire (2004) stres akademik erat
kaitannya dengan kehidupan akademik yang dialami individu tergantung pada

situasi dan keadaan dimana individu mencari ilmu (Widiyastari, 2019).

13



Lin dan Chen (dalam Widiyastari, 2019) mengatakan bahwa stres
akademik bersumber dari interaksi antara guru dengan siswa, kecemasan terkait
hasil belajar yang diperoleh, ujian atau tes yang akan dihadapi, proses belajar
dalam kelompok, pengaruh teman. sebaya dalam-proses akademik, kemampuan
dalam memanajemen waktu, serta persepsi individu terkait kemampuan

belajarnya yang dapat mempengaruhi‘kinerja akademik yang ditampilkan.

Alvin (2007) mendefinisikan bahwa stres akademik sebagai stres yang
terjadi karena adanya tekanan-tekanan dalam kondisi persaingan akademik
yang semakin meningkat untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan individu
yang membuat-mereka merasa terbebani oleh adanya tuntutan dan tekanan
tersebut (dalam Purwati dan Rahmandani, 2018). Stres akademik disebabkan
karena adanya academic stressor. Academic stressor merupakan penyebab stres
yang bermula dari proses pembelajaran-seperii ‘tekanan untuk mendapatkan
nilai yang baik, lamanya waktu belajar, banyaknya tugas, rendahnya nilai atau

prestasi serta cemas dalam menghadapi ujian (Barseli, Ifdil, & Fitria, 2020).

Olenjik dan Holschuh (dalam_  Prasetyawan & Ariati, 2018)
menggambarkan stres akademik merupakan suatu respon yang muncul karena
terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus dikerjakan siswa atau
mahasiswa. Stres akademik muncul ketika harapan untuk pencapaian prestasi
akademik meningkat, baik dari orang tua, guru ataupun teman sebaya dan stres
ini meningkat setiap tahunnya seiring dengan berbagai tuntutan terhadap

individu yang berbakat dan berprestasi yang tak pernah berhenti.
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Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa stres akademik merupakan sebuah ketegangan emosional

yang muncul dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di kehidupan dan perasaan

a memunculkan

y (2012)

atau respon i It ivi e y dtimbulkan

seperti detak ja eningkat, tang gemetar.

menghasilkan perubahan-perubahan psikologis dan juga sosial individu.

Perubahan perubahan tersebut antara lain:

a) Emosi

Emosi cenderung menyertai stress dan seseorang sering

menggunakan emosi mereka untuk menilai kondisi stres yang

15
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dialami. Stres juga dapat menimbulkan perasaan sedih atau depresi.

Individu yang mengalami stress dalam aspek emosi akan cenderung:

1)  Memiliki suasana hati yang menyedihkan hampir setiap

dan

menjadi stressor bagi inc mengalami stress.

c) Perilaku Sosial

Stres dapat mengubah perilaku seseorang terhadap orang lain.
Dalam situasi yang penuh stres, seperti kecelakaan kereta api,
gempa bumi, dan bencana lainnya, banyak orang bekerja sama untuk

saling membantu. Namun pada situasi stres yang lain, bisa

16
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menyebabkan individu kurang sosial atau kurang peduli bahkan

cenderung bermusuhan dengan orang lain dan tidak sensitif. Saat

stres dan kemarahan bergabung, perilaku sosial negatif sering

enjabarkan

P, 2

harga diri, locus of control, dan efikasi diri yaitu sumber stres yang

dialami mahasiswa termasuk Kkeinginan mencapai prestasi, dan
penyelesaian terhadap beberapa beban tugas akademik (Greenberg
dalam Widiyastari, 2019).

2) Faktor Eksternal

Faktor ekstarnal yang dapat memengaruhi munculnya stres akademik

17
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pada individu seperti faktor lingkungan rumah, lingkungan belajar dan
lingkungan masyarakat. Stress akademik dapat timbul karena dampak
dari adanya tuntutan akademik, tuntutan untuk berpikir lebih tinggi dan

kritis, ke' mandiri

=SSNty

dalam kehidupan

",

konsep kepribadian (Alwi, 20 padian merupakan pola perilaku,
pemikiran, tatakrama, dan emosi yang bersifat khas sebagai karakter dari
individu yang terjadi sepanjang waktu dan dalam situasi yang berbeda (Santi,

2020).

Menurut Allport (dalam Feist, Feist, dan Roberts, 2018) kepribadian

merupakan sesuatu yang terorganisasi dan terpola yang bersifat dinamis dari

18
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dalam diri individu yang merupakan sebuah sistem psikofisik dan hal tersebut
dapat menentukan penyesuaian diri individu secara unik terhadap lingkungan

disekitarnya. Menurut Burger (2008), kepribadian adalah pola perilaku yang

disimpulka epribadian m erilz tau sifat yang

terorganisi

Aviska, 2019).

Menurut Pervin (2004), kepribadian Big Five adalah penggambaran
faktor-faktor dalam banyak golongan sifat tertentu. McCrae dan Costa
menyatakan bahwa kepribadian big five suatu usaha untuk mengidentifikasi
sifat dasar kepribadian seseorang yang terungkap lewat analisis faktor sehingga

dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku seseorang. Kepribadian Big Five
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yang dikembangkan oleh McCrae dan Costa mengenai taksonomi sifat dari

kepribadian yang seiring pertambahan usia cenderung mempertahankan

struktur kepribadiannya (dalam Margolang & Kolopaking, 2017).

an big five
personality sederhana.
Peneliti ters melakukan

i-hari untuk
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Tabel 2.1

Model Kepribadian Lima Faktor McCrae dan Costa

21

Dimensi Skor Tinggi Skor Rendah

Ekstraversi : sih sayang a idak peduli
(Extraversio "

Keramahan
(Agreeableness

Kesadaran
(Conscientiousn

\“’ﬁ\\\\\““

W
N

Mudah menyerah

Neurotisme Tenang
(Neuroticism) Terkadang
temperamen
Emosional Bangga  dengan
diri sendiri
Rentan . .
Tidak emosional
Kuat
Keterbukaan Imajinatif Realitas
(Openness) Kreatif Tidak kreatif
Inovatif Konvensional
Penasaran Tidak penasaran

Bebas Konservatif
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1) Extraversion, yaitu berkaitan dengan tingkat kenyamanan individu

dalam sebuah hubungan. Individu dengan skor tinggi pada

ekstraversi cenderung penuh dengan kasih sayang, ceria, senang

2

3 | SCeS pe kepribadian ini
qe mbisius, teratur, penuh
pengendalian o ‘ serta fokus pada pencapaian.
Pada umumnya seseorang yang memiliki skor tinggi dalam
conscientiousness adalah pekerja keras, tekun, peka terhadap suara
hati dan tepat waktu. Sebaliknya, seseorang dengan skor rendah
cenderung tidak terorganisasikan, ceroboh, malas dan tidak

memiliki tujuan serta mudah menyerah.

4) Neuroticism, yaitu seseorang yang mempunyai skor tinggi

22
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neuroticism cenderung mudah menjadi cemas, temperamental,
emosional, mengasihani diri, serta rapuh terhadap gangguan yang

berkaitan dengan stress. Sedangkan sesorang yang mempunyai

Berdasarl nenjela as, dapz “. a big five
| S A
personality ‘me , pribadian " akan untuk

menggamba

conscientio

2.3 )¢ i anga kademik Pada

akademik terjadi karena adanya ke antara tuntuntan yang ada dengan
harapan atau kenyataan yang terjadi di lingkungan individu. Stres akademik
dapat membuat mahasiswa kehilangan konsentrasi dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Stres akademik pada mahasiswa merupakan bentuk interaksi yang

tercipta antara individu dengan lingkungannya yang dianggap sebagai sesuatu

hal yang membebani ataupun suatu hal yang melampaui batas kemampuan yang
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dimiliki individu serta mengancam kesejahteraan yangtertanam dalam dirinya

(Hariyanto, 2013).

Stres yang dirasakan oleh setiap individu dipicu oleh adanya tuntutan

perubahan

terlihat dar

Stress dapat muncul dalam situasi yang berbeda-beda dan setiap
individu memiliki respon yang berbeda-beda dalam menghadapi stressor yang
di alami. Pada stress akademik, sressor berasal dari adanya tuntuan akademik
dan juga dari lingkungan sekitar individu seperti orang tua atau teman dekat.

Jika individu merespon stressor secara berlebihan maka akan berdampak

menjadi stress akademik. Stress yang di alami oleh individu dapat

24



mempengaruhi aspek psikologis individu yakni aspek kognitif dan aspek emosi

(Sarafino dan Smith, 2012).

Respon berbeda.yang muncul pada diri individu merupakan salah satu
bentuk coping stress yang dipengaruhi oleh kepribadian sebagai faktor internal.
Kepribadian sangat erat kaitannya dengan stress akademik. Setiap individu
memiliki kepribadian yang.berbeda dengan-individu_lainnya. Allport (dalam
Feist, 2018)) menjelaskan kepribadian sebagai suatu organisasi yang bersifat
dinamik yang terdapat dalam diri individu yang merupakan sistem psikofisik

dan menentukan penyesuain diri-individu dengan lingkungan sekitarnya.

Sejalan dengan penelitian ini, teori mengenai big five personality dalam
hubungannya dengan stres akademik sudah dikemukakan oleh beberapa ahli dalam
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil bahwa dimensi
trait extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan openness memiliki hubungan
yang negatif dengan stres akademik. Sedangkan dimensi trait neuroticism memiliki

hubungan yang positif dengan stress akademik (Yeni, 2019 ; Alwi, 2021).

Hasil penelitian di atas tidak sejalan"dengan penelitian yang dilakukan oleh
Natasya dan Christiana (2021) dan Musabiq dan Geshica (2017) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan pada trait kepribadian neurotisme
(neuroticism) terhadap psychological distress, sedangkan ekstraversi
(extraversion) dan kehati-hatian (conscientiousness) memiliki hubungan

negatif signifikan dengan psychological distress. Tetapi tidak ada hubungan
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signifikan antara keterbukaan (opennes to experience) dan keramahan

(agreeableness) terhadap distress psikologis (Rizky dan Soetjiningsih, 2021).

Penelitian lain dilakukan oleh Ghoshal dan Banerjee (2021) tentang tiga

menunjukka hahwa terdapat hubunge an antara

extraversi 3 r , ) re erta hubungan

rendah conscientiousness yang dimiliki oleh individu maka semakin tinggi

stress akademik yang di alami oleh individu.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ebstrup, dkk (2011) tentang
tiga dari lima personality traits antara lain neuroticsm, extraversion, dan

conscientiousness dengan stres yang dimediasi oleh self efficacy pada
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mahasiswa menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang

signifikan antara conscientiousness dan extraversion dengan stress.

Setiap individu mampu untuk menyelesaikan permasalahan dari stress

(Bungin, 2 - u ‘_“_ ; sebagai berikut:
H1 : Adanyzs Extraversion dengan

stres akade

H4 : Adanya hubungan yang positif antara kepribadian Neuroticism dengan

stres akademik pada mahasiswa

H5 : Adanya hubungan yang negatif antara kepribadian Openness to experience

dengan stres akademik pada mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

penelitian adals engets membuat suatu

kesimpulan 3 ’ imana : ersebut adalah big five

personality

akademik, maka identifikasi menggunakan dua variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (X) : Big Five Personality

2. Variabel Bebas (Y) : Stres Akademik

28



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.3 Definisi Operasional

3.3.1 Stres Akademik

yang ada
dinilai sebz

fisik, perila

menggunak es akademik yang tel as alia (2017)

berdasarka

dan telah diadaptasi oleh Ariska (2019).

34  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2010) populasi merupakan objek yang secara
keseluruhan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 843 mahasiswa aktif di Fakultas Psikologi
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30

Universitas Islam Riau Tahun Akademik 2017-2020 dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.1

\ = B

03 S Be

(

penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Siregar, 2020) dengan tingkat
kesalahan 10% dengan jumlah populasi sebanyak 843 orang, sehingga jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan sebagai berikut:
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N

n=——
1+Ne?

"= 843
T 1+843(0,1)2

ampel yang

digunakan dalam peneliti : , ktif di Fakultas

sampel dimana setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama
untuk terpilih sebagai sampel. Adapun metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode Convenience Sampling.
Menurut Etikan, dkk (2016) metode convenience sampling merupakan metode
pengambilan sampel berdasarkan kemudahan peneliti sesuai dengan kriteria

yang telah ditetapkan peneliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
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dilakukan dengan cara peneliti memposting skala melalui google form untuk
kemudian responden mengisi skala yang telah disebarkan secara online melalui

WhatsApp, Line, dan Instagram dengan kriteria mahasiswa Fakultas Psikologi

dari tahun angka

3 ode pe
; ulan data
yang meng ; : K Mme fa ata .EE dari objek
penelitian “E’ kan untuk
membantu f-y - masi yang
didapatkan g kan dalam

penelitian. ’
Men ’ adalah cara

bagaimana da

=

Dalam peneliti
yang digunakan ata I adap pernyataan

yang ada.

dan Big Five Inventory dengan model likert. Skala dalam penelitian ini terdapat
aitem favorable dan unfavorable dengan kategori SS: Sangat Sesuai, S: Sesuai,
TS: Tidak Sesuai, dan STS: Sangat Tidak Sesuai.
351 Skala Stres Akademik

Skala stres akademik dalam penelitian ini menggunakan skala yang

telah disusun oleh Amalia (2017) berdasarkan teori dari Sarafino dan Timothy
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(2012) yang terdiri dari aspek biologis dan aspek psikososial. Skala stres
akademik disusun bertujuan untuk mengukur tingkat stress akademik pada

mahasiswa. Skala stres akademik terdiri dari 40 aitem pernyataan, 36 aitem

~ %
F 4

SUa 'sgﬁa 1 perr aan unfavorable
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Tabel 3.2

Blue Print Skala Stres Akademik Sebelum Try Out

Aspek Indikator F UF  Jumlah
Reaksi Biologis :

Reaksi E

8
25
Reaksi
Kognitif
30
9
37
33
Reaksi
Perilaku Sosia
14

21,22,23

Total 36 4 40
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3.5.2 Skala Big Five Inventory

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Big Five Inventory yang

disusun mengacu pada.teori McCrae dan Costa darisskala terjemahan yang

avorable dan

favorable
menunjukkan e i 3 3 KL pernyataan dan

mempunyai uai), nilai 3

unutk jawa al), dan nilai 1

untuk jawaba . ) ernyataan unfavorable
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Tabel 3.3

Blue Print Skala Big Five Inventory Sebelum Try Out

Indikator Favorable Unfavorable Jumlah

Extraversion

validitas isi dengan cara experts

yaitu meminta penilaian dari
profesional untuk memberikan penilaian antara aitem, indikator, dan aspek dari
suatu alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid dan mempunyai validitas yang
tinggi apabila alat tes tersebut mampu untuk menjalankan ukurannya atau

memberikan hasil ukur yang sesuai atau tepat dengan tujuan alat ukur tersebut.
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3.6.2 Reliabilitas

Reliabilitas menurut Azwar (2014) sejauh mana suatu alat ukur

memiliki konsisten. Pengukuran suatu alat ukur yang dikatakan reliable adalah

dalam renatnt
semakin tin

Teknik yan

o
o
=
5
)
>
S0 B S & )
5
3
2
3

=
<
(]
3
@D
=]
=
=.
=)

konsistensi

Teknik analisis data merupakan sebuah proses kategori urutan data
yang digunakan untuk mengorganisasikannya ke dalam satu pola sehingga
dapat menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara uraian-uraian
tersebut. Peneliti melakukan analisis data menggunakan teknik korelasi yang
dilakukan dengan menggunakan uji asumsi normalitas dan linearitas terlebih

dahulu untuk kemudian melakukan uji hipotesis dengan menggunakan IBM
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SPSS Statistic version 22.0 for windows.
3.7.1  Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

0@.

(liniearity) < 0,05, maka

tetapi jika nilai signifikansi (p) dari nilai F (liniearity) > 0,05, maka
hubungan antara variabel bebas dan terikat tidak linier. Uji linieritas dalam
penelitian ini menggunakan IBM SPSS 22 for windows.
3.7.2 Uji Hipotesis
Uji hipotests dilakukan setelah uji normalitas dan uji linieritas. Jika data

berdistribusi normal dan linier, maka gunakan uji statistik pearson product
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moment. Tetapi jika data tidak berdistribusi normal dan atau linier maka
gunakan uji statistik Spearman Rank Order. Uji hipotetsis yang dilakukan dalam
penelitian ini bertujuan mencari hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel

N antara variabel

A 33

’,..
o
&
"
ry.
Al
7
/

%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

peneliti t
Fakultas Psikolog k 7-2020, dimana : peneliti peroleh
melalui bagian a ' .' aha (T! ) _' IR. Jumlah
- sebanyak 843

orang dan da " ampel sebanyak

yang layak digunakan untuk penelitian. Alat ukur yang diuji cobakan adalah
skala big five inventory dan skala stres akademik. Kedua skala diuji cobakan
pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Riau sebanyak 50 orang mahasiswa yang disebarkan melalui google form pada
tanggal 04 Maret 2021-10 April 2021. Uji coba alat ukur dilakukan pada

mahasiswa dengan sampel yang memiliki karakteristik yang sama. Setelah
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melakukan uji coba alat ukur, maka selanjutnya peneliti memberikan skor dan
melakukan pengujian analisis daya beda aitem dan reliabilitas menggunakan

program SPSS 22.0 for windows.

Berdasarkan uji analisis daya beda aitem pada skala Stres Akademik,

maka dari 40 aitem yang telah diuji cobakan, terdapat 19 aitem yang gugur
yaitu aitem nomor 1,5,10,11,12,14,15,16,17,20,21,22,23,25,27,30,32,33,
dan aitem 37. Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem tersebut, maka
disusun kembali blue print skala Stres Akademik yang akan digunakan

untuk penelitian. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.1

Blue Print Skala Penelitian Stres Akademik ()

Aspek Indlkator UF Jumlah

Reaksi epala : 7

Biologis t‘.‘@ H Eﬂﬁ

2NN ‘0‘

Reaksi E ' 5
o
fd
“
”
Reaksi & 5
Kognitif
Reaksi 4

Perilaku Sosial

. Tldak
kuliah

6. Suka menggerutu 9

7. Menyendiri 5

8. Takut bertemu dosen

Total 21 - 21
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Berdasarkan hasil uji analisis daya beda aitem terhadap 44 aitem skala
Big Five Inventory yang telah diuji cobakan, terdapat 11 aitem yang gugur

yaitu aitem nomor 14,19,20,22,26,27,32, 35,36,38, dan aitem 43.

Berdasarkan i maka disusun

ok W)
‘qm, ““W‘ 1’$. an untuk
a apal ﬂﬁﬁh@d&@ﬂﬁ Rﬁo

maka diperoleh koefisien reliabilitas dari setiap variabel penelitian

sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

Koefisien Reliabilitas

Big Five Personali
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42 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskripsi Subjek Penelitian

Berikut ini merupakan data demografi dari responden penelitian yang

Berdasarkan tabel data demog di atas, responden dalam penelitian
ini berjumlah 116 orang mahasiswa. Dari data di atas, dapat dilihat bahwa
rentang usia responden dalam penelitian ini yakni berkisar dari 17 sampai
dengan 24 tahun dengan responden terbanyak pada usia 21 tahun dengan jumlah
36 responden atau sama dengan 31,03%. Data demografi menunjukkan bahwa

responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang (18,10%) dan

responden perempuan yakni 95 orang (81,90%). Berdasarkan tahun angkatan,
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dibagi menjadi 4 tahun angkatan mulai dari angkatan 2017 sampai angkatan
2020 dan dari data tersebut ditemukan bahwa responden terbanyak berasal dari

angkatan 2017 yakni 46 orang atau setara dengan 39,70%.
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Universita
dengan bi

dalam exce

3 GBS

S E )

SPSS 22.0

tabel 4.5 di

Variabel ungkinkan (skor
Penelitian
SD

Extraversion 3,5
Agreeableness 2
Conscientiousness 11 26 17,22 2,537 8 32 20 4
Neuroticism 11 19 1551 1,681 6 24 15 3
Openness 10 23 17,35 2,397 8 32 20 4
Stres Akademik 42 72 57,22 5,324 21 84 52,5 10,5
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai rata-rata (mean) dimensi
kepribadian extraversion sebesar 16.01 dengan standar deviasi sebesar 2.405,

dimensi agreeableness memiliki mean sebesar 7.46 dengan standar deviasi

Ber

extraversio

akademik

Kategorisasi Rumus
Sangat tinggi M + 1,5 SD < X < XMax
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat rendah XMin<M-15SD
Keterangan:
M: Mean

SD: Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi tersebut, maka kategorisasi dimensi

kepribadian extraversion dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Skala Dimensi Agreeableness

Kategorisasi Rentang Nilali Frekuensi Pesentase (%)
Sangat tinggi 9<X<10 2 1.7
Tinggi 8§<X<9 15 12.9
Sedang 7<X<8 41 35.3
Rendah 6<X<7 39 33.6
Sangat rendah 5<X<6 19 16.4
Jumlah 116 100
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Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, variabel big five personality
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini sebagian besar pada dimensi

kepribadian agreeableness berada pada kategori sedang dengan persentase

Sangat ti
Tinggi
Sedang
Rendah

kepribadian conscientiousness berada ategori sedang dengan persentase
sebesar 37,1 %. Hal tersebut menandakan bahwa dari 116 subjek, 43 orang
memiliki dimensi kepribadian conscientiousness pada kategori sedang.
Kategorisasi skor big five personality dimensi neuroticism dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.10

Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Skala Dimensi Neuroticism

Kategorisasi Rentang Nilai Frekuensi Pesentase (%)

Sangat tinggi
Tinggi

2

e personality

menunjukke ar.pada dimensi

kepribadian ase sebesar

AHYALVN

43,1 %. Ha

Kategorisasi Pesentase (%)

Sangat tinggi 21<X<23 4 3.4
Tinggi 19<X <21 17 14.7
Sedang 16<X<19 61 52.6
Rendah 14<X<16 23 19.8
Sangat rendah 10<X<14 11 9.5

Jumlah 116 100
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Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, variabel big five personality
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini sebagian besar pada dimensi

kepribadian openness berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar

Kategoris

Sangat ti
Tinggi
Sedang
Rendah

bahwa dari 116 subjek, 44 orang me gkat stres akademik pada kategori

sedang.

Berdasarkan hasil kategorisasi diatas, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar dari 116 mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Riau yang menjadi subjek dalam penelitian ini memiliki skor dan berada pada
kategori rendah pada variabel big five personality yaitu pada dimensi

extraversion dan neuroticism, pada kategori sedang yakni pada dimensi
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agreeableness, conscientiousness,openness serta memilki skor dan berada pada

kategori sedang pada variabel stress akademik.

4.2.3 Hasil Analisis Data

ality dan Stres Akademik

Variabel/Dimensi Signifikansi Keterangan
Extraversion 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Agreeableness 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Conscientiousness 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Neuroticsm 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Opennes 0,000 (p < 0,05) Tidak Normal
Stres Akademik 0,001 (p <0,05) Tidak Normal
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Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa kelima dimensi
variabel big five personality yaitu dimensi extraversion, agreeableness,

conscientiousness, neuroticism, dan openness memiliki signifikansi 0,000

peneliti ‘ istrib : \ digunakan

adalah

pada variabel big five persona

a keseluruhan, tetapi dilakukan pada
setiap dimensi big five personality dengan stres akademik.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik test for linearity
dengan melihat nilai signifikansi (p) dari nilai F (Linearity) <0,05 yang
menandakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan
variabel terikat. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.14 dibawah

ini:
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Tabel 4.14

Hasil Uji Linearitas Dimensi Big Five Personality & Stres Akademik

Slgnlfl kansi F Keterangan

hm e R -
.

Universitas Islam Riau. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji analisis non-parametrik dengan metode Spearman’s Rank. Hal ini
dikarenakan pada pengujian uji asumsi normalitas, data penelitian tidak

berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Tabel 4.15

Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Extraversion dan Stres Akademik

55

Variabel Correlation Sig R Keterangan

dap stress akademik sebesar 17

extraversion memiliki kontribu

persen,hal ini ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0.170.
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Tabel 4.16

Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Agreeableness dan Stres Akademik

Variabel Correlation Sig R Keterangan

persen, hal ini ditunjukkan dengan nilai'R square sebesar 0.141.
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Tabel 4.17

57

Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Conscientiousness dan Stres Akademik

Variabel Correlation Sig R Keterangan

ank antara
dimensi co s deng sien korelasi
2nunjukkan

dimensi

Universitas Isle au. Se g sness pada
mahasiswa
mahasiswa.

mahasiswa

Hasil uji determinan nila ang diperoleh menunjukkan bahwa
conscientiousness memiliki kontribusi terhadap stress akademik sebesar 8.9

persen, hal ini ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0.089.
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Tabel 4.18

Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Neuroticism dan Stres Akademik

Variabel Correlation Sig R Keterangan

0.207 dengz
terdapat hul

stres akade ida mahasiswa Fakultas Psikologi as Islam Riau.

extraversion memiliki kontribus ess akademik sebesar 5.2 persen,

hal ini ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0.052.
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Tabel 4.19

Hasil Uji Spearman’s Rank Dimensi Openness dan Stres Akademik

Variabel Correlation Sig R Keterangan

Openness
Stres Ake

sally ‘

0.366 deng:

terdapat hu

i
o
3
Y
Iy
[

stres akade

WAL

Semakin ti dimer ' emakin rendah

ditunjukkan dengan nilai R square sebesar 0.119.

4.2.4 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara dimensi big five personality (Extraversion, Agreeableness,
Conscientiousness, Neuroticism, dan Openness) dengan stres akademik pada

mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan Spearman’s
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Rank, diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara salah satu
dimensi big five personality yakni neuroticism dengan stres akademik serta

hubungan negatif signifikan antara keempat dimensi atau trait big five

terdapat korela antara di akademik pada

Mahasiswa Ke era . orel¢ 3Nsi - extrave
agreeableness ess, da nes akademik pada

Mahasiswa

tuntutan dan tugas yang harus dike Swa atau mahasiswa.

Ada beberapa perubahan aspek dalam stres akademik yang pasti
dirasakan oleh mahasiswa ketika mengalami stres (Sarafino dan Smith, 2012).
Yang pertama adalah aspek biologis dimana stres menimbulkan perubahan-
perubahan fisik yang dirasakan oleh seseorang diantaranya seperti jantung

berdegup kencang, tangan bergemetar, sering mengeluarkan keringat dingin.
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Perubahan biologis dirasakan seseorang ketika merasa terancam dengan
tuntutan-tuntutan yang ada. Kedua adalah perubahan dalam aspek psikososial

dimana terdapat beberapa perubahan dalam aspek psikologis, maupun sosial

stres
akademik.’Emc jati ira egrang ketika
mendapatkan 1 aik itu ] endiri. Aspek
yang terakhir ada c dalan ilaku g dengan stres

akademik t
Seseorang

situasi yang

dimiliki seseorang dapat menentuke oleransi terhadap stres. Tingkat
stres seseorang dengan pemikiran yang optimis biasanya lebih Kkecil
dibnadingkan dengan individu yang memiliki pemikiran pesimis (Chada, dalam

Solikhah, 2019).

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa sebagian besar

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dalam kaitannya terhadap

61



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tingkat stres akademik berada pada kategori sedang. Sebanyak 44 dari 116

mahasiswa atau sebesar 37,9 persen dari sampel yang ditemukan memiliki

tingkat stres akademik dalam kategori sedang.

imdividu

-

kepribadi

Di
adalah extr
dimana pa

neuroticism

a\)ﬁ\fa\%\

2

pada kategori
sedang. Pada ¢ !ﬁ ok - 51 dari 116
mahasiswa berada QG ah, d ) bleness sebanyak 35,3
conscientiousness sebanyak 37,1 pe 43 dari 116 mahasiswa berada pada
kategori sedang, dimensi neuroticism sebanyak 43,1 persen atau 5 dari 116
mahasiswa berada pada kategori rendah, dan pada dimensi openness sebanyak

52,6 persen atau 61 dari 116 mahasiswa berada pada kategori sedang.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi

Spearman’s rank pada kepribadian extraversion dapat diketahui bahwa adanya
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korelasi yang negatif dan signifikan antara kepribadian extraverion dengan
stres akademik. Hal tersebut dikarenakan nilai korelasi (r) = -0.331 dan
signifikansi linearity sebesar 0.000 (p < 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan
bahwa semakin tinggi kepribadian extraversion maka tingkat stres akademik
pada mahasiswa semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin. rendah

kepribadian extraversion maka-tingkat stres akademik pada mahasiswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natasya dan
Christiana (2021) yang mengemukakan hasil bahwa terdapat hubungan negatif
signifikan antara ekstraversi dengan psychological distress. Hal ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni (2019) mengenai hasil
bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara dimensi extraversion
dengan stres akademik. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ebstrup,~dkk (2011) tentang tiga dari lima personality
traits antara lain neuroticsm, extraversion, dan conscientiousness dengan stres
yang dimediasi oleh self efficacy pada mahasiswa menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara conscientiousness dan

extraversion dengan stress.

Kepribadian agreeableness merupakan dimensi kepribadian yang
mencakup beberapa sifat seperti alturisme, kepercayaan, kelembutan hati, serta
kesopanan (John dan Srivastava, dalam John, Robins, dan Pervin, 2008).
Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi Spearman’s
pada kepribadian agreeableness dapat diketahui bahwa adanya korelasi yang

negatif dan signifikan antara kepribadian agreeableness dengan stres akademik.
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Hal tersebut dikarenakan nilai korelasi (r) = -0.346 dan signifikansi linearity
sebesar 0.000 (p < 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa semakin

tinggi kepribadian agreeableness maka tingkat stres akademik pada mahasiswa

tinggi nilai @ g aka se ademik pada

mahasiswa.

memprioritaskan pada alam Cervone dan Pervin,

2012).

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi
Spearman’s rank pada kepribadian conscientiousness dapat diketahui bahwa
adanya korelasi yang negatif dan signifikan antara kepribadian
conscientiousness dengan stres akademik. Hal tersebut dikarenakan nilai

korelasi (r) = -0.199 dan signifikansi linearity sebesar 0.032 (p < 0.05). Oleh

karena itu dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi kepribadian
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conscientiousness maka tingkat stres akademik pada mahasiswa semakin
rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepribadian conscientiousness

maka tingkat stres akademik pada mahasiswa semakin tinggi.

Hasil penelitian juga sejalan dengan penelitian Rahmadini dan
Indrawati (2019) yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dengan arah korelasi-negatif antara trait: conscientiousness dengan
stres akademik siswa IPA SMA X Tambun. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat McCrae dan Costa (dalam Cervone dan Pervin, 2012) dimana
individu yang memiliki skor tinggi pada karakteristik conscientiousness
merupakan individu yang terorganisir, dapat diandalkan, pekerja keras,
memiliki disiplin diri, tegas, gigih, rapih, ambisius dan kaku. Individu tersebut

juga memiliki kemauan keras dan tekun dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

Dimensi kepribadian neuroticism' membandingkan kestabilan emosi
dan kesabaran dengan emosi negatif seperti perasaan cemas, gugup, sedih, dan
tegang (John dan Srivastava, dalam John, Robins, dan Pervin, 2008). Hasil
analisis dengan teknik ‘korelasi Spearman’s, rank diketahui bahwa adanya
korelasi yang positif antara kepribadian neuroticism dan stres akademik. Hal ini
dikarenakan nilai korelasi (r) = 0.207 serta signifikansi linearity sebesar 0.026 (p
< 0.05). Oleh karena itu dapat dinyatakan semakin tinggi kepribadian
neuroticism maka tingkat stres akademik pada mahasiswa semakin tinggi.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kepribadian neuroticism maka semakin

rendah pula tingkat stres akademik pada mahasiswa.
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Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh

Musabig dan Geshica (2017) yang mengemukakan hasil bahwa terdapat

hubungan positif signifikan antara neuroticism terhadap distres psikologis.

kepribadian op
tinggi.
Solikhah (2019) yang mengemuka bahwa terdapat hubungan negatif

dan signifikan antara kepribadian openness dengan stres akademik pada

mahasiswa Kedokteran.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada paragraf diatas
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara salah satu

dimensi big five personality yakni neuroticism dengan stres akademik serta
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hubungan negatif signifikan antara keempat dimensi atau trait big five
personality ya extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan opennes
dengan stres akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam

Riau.

berbagai 40 Z serta pesaran yang

Kekurangan da elitia 3 er yang tidak

menyeluru
Sampel dalam.g emiliki ruang ling cil yakni hanya

mahasiswa as Psikologi | orSite n Ria atasan lainnya
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BAB V
PENUTUP

5.1

dapat
menarik kesim n antara
dimensi dan
openness denga akade semakin tinggi
dimensi ke
openness 3 ak .-  pad H. as n semakin rendah.
Sebaliknya,
conscientio
semakin ting

hubungan yang po ) "-ﬁb- : in tinggi dimensi

kepribadian neuroticis Q Q ‘

K pad ahasiswa akan semakin

p |

tinggi. Sebaliknya, semakin renda 2 pribadian neuroticism maka stres

akademik pada mahasiswa akan semakin rendah pula.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam penelitian
ini masih bamyak kekurangan yang perlu untuk diperbaiki agar penelitian yang

akan dilakukan selanjutnya bisa menjadi lebih baik lagi. Ada beberapa saran
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untuk peneliti selanjutnya dan pihak-pihak terkait, yaitu :

a. Bagi Mahasiswa

yang berupa pola pikir, kepribadian dan keyakinan. Selain itu faktor
eksternal dalam stres akademik meliputi beban tugas yang banyak, tekanan
dari orang tua dan dorongan status sosial. Peneliti selanjutnya juga

diharapkan agar dapat memperluas subjek penelitian.
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